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pelanggan untuk melakakukan proses installasi Wi-Fi. Saat ini proses
administrasi pembayaran tagihan di IBM-Net masih menggunakan cara
manual dengan tim penarikan bulanan yang mendatangi pelanggan secara

Kata Kunci door to door sehingga membuat terhambatnya proses administrasi dan
%p'\l/llkﬁlthembayaran transaksi pembayaran di IBM-Net yang memakan waktu cukup lama.
-Ne

Untuk memangkas proses dan mempersingkat waktu, diperlukan aplikasi
pembayaran tagihan pelanggan yang efisien dengan memanfaatkan
teknologi yang dapat diakses dengan mudah oleh pelanggan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengimplementasikan aplikasi pembayaran tagihan
pelanggan IBM-Net dengan menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD). Tahapan RAD yang meliputi analisis kebutuhan,
desain sistem, pengembangan, dan implementasi akan menghasilkan
aplikasi yang memungkinkan pelanggan untuk melakukan pembayaran
tagihan dimana saja dan kapan saja. Diharapkan aplikasi ini dapat
mempercepat proses pembayaran, mengurangi keterlambatan transaksi
dan menyederhanakan administrasi pembayaran bagi pengelola IBM-
Net.

Pembayaran Tagihan
Research and Development

PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan ekonomi saat ini, banyak jenis usaha yang bermunculan, salah
satunya adalah usaha yang berfokus pada penyedia jasa layanan internet. Kondisi pandemi
memaksa kita untuk mengurangi dengan orang lain sehingga internet menjadi salah satu
kebutuhan pokok [1]. Masyarakat menghadapi kesulitan dalam mengakses jaringan internet,
terutama karena biaya yang tinggi untuk langganan kuota internet melalui jaringan
konvensional atau GSM [2]. Dalam dunia pendidikan, siswa dan mahasiswa banyak
menggunakan internet sebagai sumber pengetahuan alternatif yang lebih mudah di akses dan
relatif lebih murah dibandingkan membeli buku [3]. Saat ini, penyedia jasa layanan internet
semakin banyak di berbagai daerah, salah satunya adalah IBM-Net. IBM-Net merupakan usaha
kepemudaan yang berlokasi di RW 011, Desa Wanajaya, Kecamatan Cibitung, Kabupaten
Bekasi. IBM-Net telah berdiri sejak tahun 2017 dan menawarkan layanan internet berbasis
dedicated dan LAN. Proses bisnis IBM-Net saat ini masih menggunakan cara manual dimana
tim penarikan melakukan penarikan bulanan secara door to door lalu mencatat pembayaran
pelanggan di dalam suatu buku catatan pembayaran, dan pada saat tanggal penyetoran tim
penarikan akan memberikan uang hasil penarikan kepada bendahara IBM-Net. Dengan proses
yang berjalan pada saat ini, menunjukan bahwa metode pada saat ini memakan banyak waktu,
keterbatasan waktu ini yang membuat sering terlambatnya proses administrasi yang ada di
dalam IBM-Net terutama di dalam transaksi pembayaran.
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Saat ini, perkembangan teknologi telah mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Dengan adanya sistem pembayaran yang dikembangkan secara terkomputerisasi diharapkan
bahwa ini akan membuat proses pembayaran menjadi lebih mudah, lebih aman, dan lebih cepat
[4]. Tagihan adalah biaya yang harus di bayarkan oleh pelanggan karena menggunakan jasa dan
fasilitas tertentu, ini termasuk denda, bunga, biaya administrasi dan biaya tambahan [5].
Merancang aplikasi untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pencatatan
transaksi serta mempercepat proses pencatatan buku besar hingga laporan keuangan [6].
Sebagai penyedia layanan internet yang berkembang, IBM-Net membutuhkan solusi tenknologi
yang dapat mempercepat dan menyederhanakan proses pembayaran tagihan, meningkatkan
efisiensi operasional, serta memudahkan pelanggan untuk melakukan pembayaran kapan saja
dan dimana saja.

METODE

Dalam penelitian ini, penulis mengggunakan metode Rapid Application Development.
Metode pengembangan Research Application Development diterapkan untuk membangun
sistem dalam waktu yang relatif singkat [7]. Proses ini membagi pengembangan menjadi
beberapa komponen yang dapat digunakan kembali (reuseble) sehingga hasil sistem dapat
diperoleh dalam waktu yang relatif singkat tanpa harus menunggu lama [8]. Dalam
pengaplikasiannya RAD memiliki tiga tahapan yakni, rencana kebutuhan, proses desain sistem,
implementasi [9]. Tahapan yang dibuat menggunakan metode RAD tersaji di Gambar 1.

Prototype

Perencanaan Desain .
. Pengembangan Implementasi
Kebutuhan Sistem

Refine W Tes
Gambar 1. Tahapan RAD

1. Perencanaan Kebutuhan
Pada tahapan ini merupakan langkah awal dalam pengembangan sistem, dimana dilakukan
identifikasi masalah serta pengumpulan data dari pengguna atau pemangku kepentingan.

2. Desain Sistem
Pada tahap desain sistem, dilakukan proses desain secara berulang-ulang hingga mencapai
hasil yang sesuai dengan kebutuhan pengguna akhir sistem.

3. Pengembangan
Pada tahap pengembangan, pengembang atau programmer perlu melakukan pemantauan
terhadap sistem yang sudah berjalan dan mengevaluasi umpan balik dari pengguna untuk
melakukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut [10].

4. Implementasi
Tahapan Implementasi, tahapan saat programmer mengimplementasikan desain sistem yang
telah di setujui pada tahap sebelumnya.

Perencanaan Kebutuhan

Tahap pertama penelitian ini adalah perencanaan kebutuhan, tujuan perencanaan kebutuhan
yakni untuk memahami kebutuhan pengguna dengan mengidentifikasi fitur yang dibutuhkan
pengguna. Peneliti melakukan observasi sekaligus wawancara langsung di kantor IBM-Net
yang berada di RW.011, Desa Wanajaya, Kec Cibitung, Kabupaten Bekasi. Dari hasil
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wawancara di dapatkan berupa informasi terutama dari sistem pembayaran saat ini masih
dilakukan secara door to door lalu mencatat uang yang diterima kedalam buku laporan tagihan
pelanggan, uang hasil pembayaran pelanggan tersebut kemudian disetorkan kepada Bendahara
IBM-Net. Untuk arsitektur yang masih dijalankan terlihat di Gambar 2.

& — & — L

. R Melakukan penarikan Mencatat pembayaran
Tim Penarikan : "
iuran bulanan secara pelanggan di kartu

door to door pelanggan dan buku

tim penarikan

[ @@‘ $
e = —>

Mengambil uang setoran Mencatat pelanggan
dari tim penarikan yang telah melakukan
pembayaran

Owner IBM

Gambar 2. Arsitektur sistem yang sedang berjalan

Kekurangan arsitektur yang sedang di terapkan dapat diperhatikan di Gambar 2, dimana tim
penarikan menghabiskan banyak waktu untuk mengumpulkan pembayaran dari pelanggan,
karena mereka harus mengunjungi pelanggan secara langsung dengan door to door. Setelah
mengidentifikasi kekurangan dalam sistem yang ada pada saat ini, peneliti merancang aristektur
baru yang di usulkan. Tujuan dari desain ini adalah untuk mempermudah pihak IBM-Net dalam
proses transaksi pembayaran. Dalam sistem yang dikembangkan terdapat dua jenis pengguna,
yaitu pelanggan dan admin. Desain arsitektur yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar 3.

Data tagihan

pelanggan masuk
. o kedalam aplikasi
. — & — ~
Nkl Login ke dalam Input p:m tagihen f—
form anggan

|
‘«— | > H
‘ — Melakukan

Cek tagihan pembayaran di dalam
aplikasi

Login kedalam
Pelanggan IBM aplikasi

Gambar 3. Desain arsitektur yang di usulkan

Pada Gambar 3, pembayaran dapat dioperasikan dengan memanfaatkan smartphone.
Pertama pelanggan perlu mendaftar dan kemudian masuk ke aplikasi. Setelah itu, mereka dapat
melihat tagihan dan melakukan pembayaran, Data dari progress registrasi dan pembayaran
akan disimpan dalam database yang terhubung [11]. Penelitian ini juga memerlukan perangkat
yang kompeten untuk pengembangan aplikasi, baik dari segi software maupun hardware.
Berikut adalah perangkat yang di perlukan:

1. Software yang di siapkan:

a. Windows 11 Home Single Language

b. SQlite

c. Xampp

d. Android Studio Code Girrafe Version

e. Visual Studio Code Version 1.94.
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2. Hardware yang di siapkan :
a. Laptop Asus Tuf Dash f15
b. Prosessor i15-21450 2 GHz
c. RAM 8 GB

Desain Sistem
Setelah melakukan tahap perencanaan kebutuhan, yakni tahap desain sistem peneliti

mempersiapkan alur pada program yang akan dibuat. Use case diagram pada sistem bisa dilihat
pada Gambar 4.

cek laporan keluhan .

;

Include include

;( ): cek tagihan include___

admin

W
8

include

membuat laporan keluhan
include
/" include

pelanggan membuat laporan keluhan }*

!

6

menghubungi admin

Gambar 4. Use Case Diagram

Pada Gambar 4, Use Case diagram menggambarkan interaksi satu atau lebih aktor dengan
sistem informasi yang akan dikembangkan atau dibuat [12]. Dalam aplikasi pembayaran
tagihan pelanggan IBM-Net terdapat 2 aktor, admin serta pelanggan. admin dapat melakukan
login ke dalam sistem, menghapus dan melihat data pelanggan di dalam sistem, menerima
keluhan pelanggan, lalu pelanggan dapat melakukan registrasi, login, melakukan laporan
keluhan, chat admin IBM-Net, dan melakukan pembayaran di dalam aplikasi. Untuk
mendukung perancangan struktur tabel, juga dibuat Entity Relationship Diagram yang
mewakili entitas, atributjuga relasi di antara entitas-entitas tersebut [13]. Adapun ERD yang
penulis rancang dapat dilperhatikan pada Gambar 5.
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langgal_pembayaran
id_pelanggan

nama_pelanggan password

id_|aporan_keluhan

laperan_keluhan pelanggan pembayaran

admin tagihan riwayat_pembayaran
Jatuh_tempo_tagihan

password status._permbayaran _pembayaran

jumlah tagitan

jumlah_pembeayaran

Gambar 5. Entity relationship diagram (ERD)

Gambar 5 menunjukan entity relationship diagram yang disusun untuk mendukung
perancangan struktur tabel, dimana entitas ditetapkan sebagai tabel dan atribut sebagai kolom.
entity relationship diagram berperan sebagai dokumen visual yang mencatat desain basis data,
dan dapat digunakan sebagai referensi oleh pengembang administrator basis data, serta pihak
lain yang terlibat dalam pengembangannya [14]. Relasi tabel menjelaskan hubungan antara
tabel-tabel yang digunakan dalam sistem basis data [15]. Adapun tabel relasi yang penulis

rancang dapat dilihat pada Gambar 6.

pelanggan
admin

+id_pelanggan: INT ~ i admi INT
+ nama_pelanggan: VARCHAR B i VARCHAR
+ email:

+ no_handphone: VARCHAR
+ password: VARCHAR

+ email: VARCHAR

+ password: VARCHAR

pembayaran tagihan

+ id_pembayaran: INT +id_tagihan: INT

+id_tagihan: INT + jumlah_tagihan: VARCGHAR

+ id_pelanggan: VARCHAR

+ jatuh_tempo_tagihan: VARCHAR

+ tanggal_pembayaran: VARCHAR

laporan_keluhan riwayat_pembayaran

+id_laporan_keluhan: INT +id_riwayat_pembayaran: INT

+ tanggal_keluhan: INT +id_pembayaran: INT

+ id_jumlah_pembayaran: VARCHAR

+ status_pembayaran: VARCHAR

Gambar 6. Tabel Relasi
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Penggunaan tabel relasi pada Gambar 6 bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara
satu tabel dengan tabel lainnya [16]. Dalam aplikasi yang dikembangkan oleh penulis, terdapat
6 tabel yakni, tabel pelanggan, admin, layanan, laporan_keluhan, pembayaran dan cek_tagihan,
setiap tabel tersebut mengandung data yang relevan dengan judulnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi

Penelitian yang dilakukan ini menghasilkan sebuah aplikasi pada perangkat mobile yang
dirancang serta dikembangkan oleh peneliti. Perancangan dan pengembangan pada platform ini
dilakukan dengan memanfaatkan bahasa pemrograman xml serta java. Sistem yang dirancang
ini di khususkan untuk pelanggan IBM-Net. Berikut gambar di bawah ini merupakan produk
aplikasi yang dibuat oleh peneliti.

a. Halaman Awal (Pelanggan)
Berikut ini merupakan halaman awal ketika memasuki aplikasi, pada menu ini
pelanggan bisa memilih untuk melakukan register atau login terlebih dahulu. Hasil
implementasi halaman Awal dapat diperhatikan pada Gambar 7.

Gambar 7. Halaman Awal

b. Halaman Daftar (Pelanggan)
Pada bagian ini merupakan langkah awal ketika pelanggan ingin memasuki aplikasi
IBM-Mobile, dengan mengisi nama lengkap. no handphone, email dan password.
Berikut hasil implementasi halaman Register dapat diperhatikan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Halaman Register

c. Halaman Masuk (Pelanggan)
Pada bagian ini pelanggan harus mengisi pada email dan password yang sesuai pada
halaman register di awal. Berikut hasil implementasi halaman masuk dapat
diperhatikan pada Gambar 9.

Gambar 9. Halaman Login

d. Halaman Home
Pada halaman ini pelanggan dapat memilih tiga menu yang ingin ditampilkan yakni
membuat laporan keluhan, status tagihan, dan hubungi kami. Berikut hasil
implementasi halaman Home dapat diperhatikan pada Gambar 10.
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e.

f.
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Hai

Naufal Hafizh

Selamat datang di IBM Mobile,
Internet murah berkualitas?? IBM-Net ajaa!!

Pilihan menu
an”
Laporan Tagihan kami

Aktifitas anda saat ini

Gambar 10. Halaman Home

Halaman Buat Laporan (Pelanggan)
Halaman ini adalah halaman yang di peruntukan pelanggan untuk membuat laporan
keluhan mereka. Berikut hasil implementasi halaman Home dapat diperhatikan pada

Gambar 11.

Gambar 11. Buat Laporan

Halaman Status Tagihan (Pelanggan)

Halaman ini halaman yang diperuntukan ke pelanggan yang ingin melihat status
tagihan mereka sekaligus membayar tagihan. Berikut hasil implementasi halaman
Status Tagihan dapat diperhatikan di Gambar 12.
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al
Naufal Hafizh

Periode
10 Mei 2024 - 11 Juni 2024

Tagihan Status Pembayaran
Rp. 200.000

Tanggal Pembayaran

15 Mei 2024

Gambar 12. Halaman Status Tagihan

g. Halaman Bayar (Pelanggan)
Di dalam halaman bayar pelanggan yang ingin melakukan tagihan pembayaran,
pelanggan bisa melakukan transfer pada beberapa fitur pembayaran yang tertera
pada layout, jika sudah melakukan transfer pelanggan bisa mengirimkan bukti
transfer mereka, hasil dari screenshoot pelanggan akan masuk ke dalam database.
Berikut hasil implementasi halaman Bayar dapat diperhatikan pada Gambar 13.

Hai
Naufal Hafizh

' Gambar berhasil disimpan ke database! .

Gambar 13. Halaman Bayar

h. Halaman Hubungi Kami (Pelanggan)
Di dalam halaman tersebut pelanggan yang ingin berkomunkasi langsung dengan
admin IBM-Net, jika memilih menu ini maka pelanggan akan langsung dibawa ke
dalam nomor WhatsApp Admin IBM-Net. Hasil implementasi Hubungi Kami bisa
terlihat pada Gambar 14.
I
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Tahap berikutnya adalah pengujian menggunakan black box. Pengujian dilakukan pada
aplikasi Android yang di rancang untuk pelanggan yang akan menggunakan aplikasi yang
dibangun. Pengujian yang dilakukan mencakup proses registrasi oleh pelanggan hingga mereka
dapat menggunakan semua fitur didalam aplikasi. Hasil uji coba pada aplikasi dapat dilihat di
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Gambar 14. Hubungi Kami

Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem Android
No | Fitur-Fitur Hasil yang diinginkan Hasil yang diperoleh Status
1 | Halaman Menampilkan halaman login, | Halaman berhasil tampil dan | Berhasil
Awal register pelanggan bisa menggunakan fitur
register dan login untuk masuk ke
dalam aplkasi
2 | Halaman Menampilkan halaman | Halaman berhasil tampil dan | Berhasil
register register pelanggan bisa  melakukan
registrasi
3 | Halaman Menampilkan halaman login | Halaman berhasil tampil dan | Berhasil
login pelanggan bisa melakukan login
dengan email dan password yang
sudah di daftarkan
4 | Halaman Menampilkan halaman home | Halaman berhasil tampil Berhasil
home
5 | Halaman buat | Menampilkan halaman buat | Halaman berhasil tampil dan | Berhasil
laporan laporan pelanggan bisa mengirim laporan
keluhan
6 | Halaman Menampilkan halaman status | Halaman berhasil tampil dan | Berhasil
status tagihan | tagihan pelanggan bisa melihat tagihan
sekaligus membayar tagihan
mereka
7 | Halaman Menampilkan halaman | Halaman berhasil tampil sekaligus | Berhasil
hubungi kami | hubungi kami membawa pelanggan langsung ke
dalam WhatsApp admin IBM-Net
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KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil membangun aplikasi pembayaran tagihan pelanggan IBM-Net
berbasis mobile menggunakan java dan sql lite. Aplikasi ini dirancang untuk mempermudahkan
pengelola IBM-Net dalam pengelolaan administrasi pembayaran pelanggan. Berdasarkan hasil
implementasi dan pengujian, aplikasi dapat berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan
dengan fitur tambahan di dalamnya, dalam pembayaran secara online ini juga dapat
memudahkan pelanggan untuk melakukan pembayaran tagihan IBM-Net dimana pelanggan
bisa kapanpun dan dimanapun dapat melakukan pembayaran dan juga dapat meminimalisir
terjadinya keterlambatan dalam membayar tagihan IBM-Net. Dalam proses transaksi secara
online ini petugas akan lebih mudah melakukan pengerjaan dengan efektif dan efisien.
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